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Abstrak 

The purpose of this study was to improve students' mathematics learning outcomes through 
Scramble Type Cooperative Learning Model with Contextual Teaching and Learning (CTL) approach in 
class VIII SMP Negeri 2 Latambaga. The research method used was Classroom Action Research. The 
results showed that by looking at the results of the second cycle test, the average student score was 
85.23 with classical learning completeness of 87.5%. When compared to the first cycle test results with 
an average student score of 79.96 and classical learning completeness of 78.12%, there was an increase 
in the average score of 5.74 and learning completeness of 9.38%. After seeing the test results, the 
results of observations of students and teachers during the teaching and learning process, it was 
concluded that this research was stopped in cycle II. This is because the success indicator of this 
research has been achieved, namely classical learning completeness has been more than 80% of 
students obtained a score ≥ 68 (KKM that has been determined), namely 87.5% of students have 
obtained a score ≥ 68. So it can be concluded that the implementation of the Scramble Type 
Cooperative learning model with the Contextual Teaching and Learning Approach can improve student 
learning outcomes in mathematics subjects, especially in the basic competencies of calculating the 
surface area and volume of cubes and beams of class VIII students of SMP Negeri 2 Latambaga. 

Kata Kunci: Math learning outcomes; Scramble type Cooperative Learning, CTL Approach 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu hal yang harus dikedepankan bagi setiap warga negara yang 

menginginkan kemajuan bangsanya, khususnya Negara berkembang, karena pendidikan mampu 
mengembangkan ilmu pengetahuan, selain itu pendidikan diarahkan terciptanya sumber daya 
manusia berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia menjadi hal yang sangat 
dominan dalam proses pembelajaran, hal ini juga berarti bahwa mengelola sumber daya manusia 
merupakan bidang yang sangat penting dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah (Djidu et 
al., 2018; Kemendikbud, 2014; Annurahman, 2010). 

Matematika merupakan ilmu yang bertujuan untuk mendidik anak agar berpikir logis, krisis, 
sistematis, memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin dalam memecahkan permasalahan baik dalam bidang 
matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari, sehingga matematika perlu dipelajari. 
Namun kenyataan di lapangan, pembelajaran matematika belum sesuai dengan yang diharapkan 
(Nasruddin et al., 2020; Ovan et al., 2023). Banyak faktor yang melatarbelakangi hal tersebut, 
diantaranya kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika serta penggunaan metode 
dalam pembelajaran (Sejati et al., 2021; Boeree, 2020; Jahring et al, 2020). 

Kegiatan pembelajaran harus dapat memberikan dan mendorong seluas-luasnya keaktifan 
ketidaktepatan pemilihan pendekatan atau strategi pembelajaran sangat memungkinkan keaktifan 
siswa menjadi tidak tumbuh subur, bahkan menjadi justru kehilangan keaktifannya (Suprananto, 2012; 
Bailang 2013). Selanjutnya tingkat keaktifan belajar siswa dalam suatu proses pembelajaran juga 
merupakan tolak ukur dari kualitas pembelajaran itu sendiri (Nasruddin et al, 2019; Fitriyani, 2013). 
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Keberhasilan seorang pengajar akan terjamin, jika pengajar itu dapat mengajak muridnya mengerti 
suatu masalah melalui semua tahap proses belajar, karena dengan cara begitu murid akan memahami 
hal yang diajarkan. Dengan begitu dalam proses pembeajaran pengajar harus dapat menggunakan 
model-model dan pendekatan mengajar yang dapat menjamin pembelajaran berhasil sesuai yang 
direncanakan (Inayatusufi et al., 2020; Adriani et al., 2019; Arikunto, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap pembelajaran matematika di 
kelas VIII B SMP Negeri 2 Latambaga dengan jumlah siswa 27 orang ditemukan setidaknya terdapat 
lima kesenjangan yakni: (1) Siswa jarang bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran yang telah 
disampaikan guru; (2) Siswa enggan mengerjakan soal di papan tulis. Siswa mau mengerjakan soal di 
papan tulis hanya ketika ditunjuk oleh guru; (3) Siswa jarang mengemukakan ide atau gagasan; (4) 
Kerjasama siswa dalam menyelesaikan soal latihan masih kurang dan (5) Sebagian siswa masih ada 
yang bersenda gurau dan kurang memperhatikan penjelasan guru.  

Kesenjangan yang ditemukan tersebut, disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: (1) Siswa 
malu untuk bertanya dan belum memahami materi yang diterangkan oleh guru; (2) Strategi 
pembelajaran yang digunakan masih konvensional dan siswa merasa takut salah untuk mengerjakan 
soal di papan tulis; (3)  Guru jarang menggunakan strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
mengembangkan pola pikir dan mengemukakan ide; (4) Siswa lebih senang mengerjakan soal secara 
individual; dan  (5)  Strategi yang digunakan oleh guru cenderung monoton dan kurang inovatif. 

Dari hasil observasi tersebut, diperoleh data tentang hasil ulangan semester yang didapat dari 
bagian kurikulum SMP Negeri 2 Latambaga diperoleh keterangan bahwa hasil belajar matematika kelas 
VIII B pada materi pokok sebelum dilaksanakan penelitian (pra-siklus), dimana jumlah siswa yang 
mencapai tingkat ketuntasan belajar baru 53% dari 27 orang, mengingat tingginya nilai KKM di SMP 
Negeri 2 Latambaga sebesar 68 yang ditentukan oleh sekolah sehingga mempunyai prestasi 
matematika yang belum memuaskan atau rata-rata nilai siswa masih berada dibawa nilai KKM sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka peneliti mencoba menerapkan suatu tindakan 
alternatif yang berupa penerapan model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan siswa, 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi dan kreatifitas secara maksimal, 
serta memberikan peluang yang besar kepada siswa untuk saling bekerja sama antar siswa yang satu 
dengan siswa yang lainnya. Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).  

Seperti yang telah dikemukakan oleh Inayatusufi et al., (2020) yang menyatakan bahwa, 
scramble merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan 
kecepatan berpikir siswa. Sementara itu, Fitriani (2013) melakukan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan CTL pada SMP Negeri Aere dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa. Dari beberapa penelitian yang relevan dan dengan melihat permasalahan yang terjadi di sekolah 
SMP Negeri 2 Latambaga maka penulis mencoba melakukan penelitian untuk mencari solusi dari 
permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya untuk melakukan pembelajaran 
dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) sehingga diharapkan dapat meningkatkan kegiatan belajar matematika dan 
memperbaiki hasil belajar selanjutnya serta pembelajaran tidak hanya terpusat dari guru tetapi pada 
siswa bisa lebih aktif. Dari beberapa penelitian yang releva, maka tujuan dari penelitian ini untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Scramble 
dengan pendekatan CTL siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Latambaga 

. 

METODE  

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan memiliki siklus yang berulang 
(Arikunto, 2012). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB SMP Negeri 2 Latambaga yang 
teridri 27 orang siswa. Adapun faktor yang diteliti adalah 1) faktor siswa: melihat bagimana keaktifan 
dan minat siswa dalam belajar matematika, serta kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal 
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yang diberikan; dan 2). Faktor guru: mengamati bagaimana guru mempersiapkan materi yang akan 
diajarkan dan teknik yang digunakan guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe 
Scramble dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pertama lembar observasi, lembar observasi 
ditujukan sebagai pedoman untuk melakukan observasi. terhadap aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Kedua adalah hasil tes siswa, tes dalam penelitian ini disusun dalam bentuk essay test 
(test uraian). Bentuk essay test terbagi 2, yaitu test siklus I dan test siklus II. Setiap soal dibuat untuk 
menguji hasil belajar siswa terhadap konsep-konsep pembelajaran. Adapun Prosedur atau tahapan 
penelitian PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Perencanaan; 2) pelaksanaan tindakan; 
3) observasi; 4) evaluasi; dan  5) refleksi 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini diawali dengan kegiatan wawancara awal dengan rekan sejawat yang merupakan 
guru bidang studi matematika kelas VIIIB SMP Negeri 2 Latambaga, Kabupaten Kolaka dan observasi 
awal yang dilakasanakan sebelum tindakan siklus dimulai. Dari hasil wawancara  diperoleh informasi 
bahwa nilai rata-rata hasil ulangan siswa belum mencapai standar ketuntasan belajar dan dari hasil 
observasi terlihat bahwa model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran langsung 
dengan menggunakan metode yang bervariasi. Namun demikian, siswa kurang aktif dan termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran. Mereka cenderung diam, enggan menggunakan pendapat dan 
pertanyaan atau bermain-main bersama teman sebangkunya. 

Selanjutnya peneliti melakukan pemberian tes awal kepada siswa yang menjadi subjek 
penelitian, soal-soal tes awal berupa materi prasyarat atau materi yang berhubungan dengan materi 
bangun ruang. Berdasarkan hasil observasi dan tes awal yang diberikan dari pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini diperoleh  kemampuan awal siswa kelas VIIIB SMP Negeri 2 Latambaga secara klasikal 
mencapai 46,87% dengan skor rata-rata 54,35. Hal ini menunjukkan bahwa 44% siswa  belum 
mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 

Hasil dari pemberian tes awal diperoleh nilai siswa masih berada dibawa dari nilai KKM, maka 
selanjutnya peneliti menyusun rencana pembelajaran untuk penelitian ini. Setelah itu 
mengkolsultasikan kepada rekan guru kelas VIIIB guna penyempurnaan dari rencana pembelajaran 
yang telah dibuat. Peneliti mempelajari rencana tersebut sebelum melakukan tindakan setiap siklus. 
Kemudian peneliti menyerahkan lembar observasi yang telah disusun sesuai dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dangan Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk 
diketahui dan  dipelajari sebagai dasar untuk melakukan pengamatan selama penelitian berlangsung. 

Setelah guru matematika kelas  VIIIB  menerima   usulan   peneliti     yaitu penggunaan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dangan Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti kemudian merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang 
akan diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas. Sesuai dengan rincian prosedur penelitian 
pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan materi menghitung luas permukaan 
serta volume kubus. Berdasarkan hasil observasi awal dan tes awal, maka rencana tindakan yang akan 
ditempuh pada siklus I ini adalah menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dangan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

Setelah peneliti melakukan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan untuk pelaksanaan tidakan 
siklus 1, selanjutnya peneliti melakukan evaluasi untuk mengukur seberapa besar siswa telah mencapai 
nilai ketuntasan dari nilai KKM yang telah ditentukan sebelumnya. Dari hasil evaluasi pertama (tes 
siklus I) diketahui nilai rata-rata siswa yaitu 65,96 dari 27 orang siswa, dan ketuntasan klasikal dari 27 
siswa mencapai 78,12%. hal ini menunjukkan bahwa terdapat 21 orang siswayang memiliki nilai 
ketuntasan diatas dari nilai KKM yang telah di tetapkan oleh pihak sekolah. Sehingga peneliti masih 
memandang perlu untuk melakukan tindakan siklus II agar ketunasan klasikal mencapai minimal 85% 
siswa memperoleh niali diatas dari KKM yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 
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Bertolak dari hasil analisis dan refleksi dari siklus I, maka peneliti bersama guru membuat 
rancangan untuk pelaksanaan tindakan siklus II. Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I akan 
diperbaiki pada siklus II sehingga diharapkan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble dangan Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa materi ajar menghitung luas permukaan dan volume balok  dapat lebih baik dari 
sebelumnya. Terdapat beberapa kekurangan yang ditemukan pada siklus 1 dan akan dilakukan 
perbaikan pada pelaksanaan tindakan siklus 2. 

Adapun rancangan kegiatan pada pelaksanaan penelitian tindakan siklus II ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Untuk proses pembelajaran, guru tetap mengajar sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Namun ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut. 
a. Guru mengecek kehadiran siswa, mengoreksi penemuan ulang yang dilakukan oleh siswa yang 

belum menguasai materi dan mengantar siswa untuk mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan kegiatan yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan itu. 

c. Guru membimbing siswa dan menginstruksikan kepada siswa untuk bertanya jika mengalami 
kesulitan serta memacu siswa untuk saling bekerjasama dengan kelompoknya 

d. Guru memberikan teguran kepada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran. 
e. Guru memberikan semangat dan penghargaan (applaud) kepada siswa yang giat dalam 

melakukan penemuan. 
f. Guru meminta kepada siswa untuk merangkum hasil temuannya. 
g. Guru memberikan evaluasi untuk melihat keberhasilan pelajaran pada hari itu. 

2. Membuat format observasi proses pembelajaran terhadap siswa dan terhadap guru. 
3. Membuat soal evaluasi siklus II untuk persiapan tes silkus II. 
4. Menyiapkan alat potret sebagai bukti dokumentasi penelitian. 

Adapun hal-hal yang diobservasi selama tindakan siklus II menunjukkan peningkatan baik dalam 
aktifitas guru maupun aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung bila dibandingkan 
dengan pelaksanaan tindakan siklus I. Hal ini disebabakan karena fase atau tahap seperti yang terdapat 
pada lembar observasi maupun pada RPP sudah dilaksanakan dengan baik dan dapat dimaksimal. 
Adapun  hasil obsevasi aktifitas guru dan siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka, berdo’a dan mengapsen siswa dengan 

baik. 
2. Guru sudah mengigatkan kembali materi pelajaran yang sebelumnya dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan baik. 
3. Guru sudah memberikan motifasi kepada siswa selama proses pembelajaran walaupun belum 

dengan baik.  
4. Guru menjelaskan indikator dan tujuan pembelajaran dengan baik  
5. Guru sudah menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dangan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dengan sempurna.  
6. Guru sudah baik dan tegas dalam mengorganisir dan membagi siswa dalam 6 kelompok belajar 

dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5 dan 6 orang siswa. 
7. Guru telah mampu menggunakan waktu pembelajaran secara efektif dan efisien. 
8. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dengan baik dan memberi evaluasi secara 

individu sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran pada hari tersebut. 
9. Tiap-tiap kelompok siswa terlihat aktif selama proses pembelajaran dan dalam mendapatkan 

bimbingan dari guru. 
10. Siswa sudah terlihat aktif baik dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan maupun 

dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
11. Sebagian besar siswa sudah mampu untuk merangkum materi yang telah diajarkan. 
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Hasil observasi aktivitas guru dan siswa untuk selengkapnya disediakan pada lampiran hasil 
observasi guru dan siswa. Setelah seluruh materi pada tindakan siklus II diajarkan, selanjutnya 
diadakan evaluasi lagi yang berupa pemberian tes hasil belajar siswa. Evaluasi ini meliputi seluruh 
materi yang diajarkan pada tindakan siklus II yang bertujuan untuk mengetahui kembali sejauh mana 
materi yang telah dipelajari dapat dipahami siswa setelah menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble dangan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dan apakah terjadi 
peningkatan hasil belajar matematika siswa dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa dari 
pelaksanaan penelitian pada siklus I. 

Dari hasil evaluasi atau pelaksanaan tes tindakan pada siklus II menunjukkan bahwa pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes siklus I 
yaitu dari nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 65,96 meningkat menjadi 77,23 pada siklus II. Hal 
ini menunjukkan terdapat 87,5% siswa telah memperoleh nilai ≥68 yang merupakan nilai KKM sekolah.   

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus II. Penggunaan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dangan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada siklus II ini menunjukkan hasil yang 
memuaskan baik bagi peneliti maupun bagi observer. Hasil obrsevasi menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran berjalan dengan baik. Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I selama proses 
belajar mengajar berlangsung baik itu yang dilakukan oleh guru maupun yang dilakukan oleh siswa 
telah diantisipasi oleh peneliti. Dengan melihat hasil tes siklus II, diperoleh nilai rata-rata siswa 77, 23 
dibanding dari tes tindakan siklus 1 nilai rata-rata hanya mencapai 65,96 dengan ketuntasan belajar 
secara klasikal 87,5%. Bila dibandingkan dengan hasil tes siklus I dengan nilai rata-rata siswa 65,96 dan 
ketuntasan belajar secara klasikal 78,12%, maka terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 11,27 dan 
ketuntasan belajar sebesar 9,38 %. 

Agar lebih nampak jelas perbandingan peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan secara klasikal 
mulai dari tes awal, tindakan siklus I dan pelaksanaan tindakan siklus II, diberikan dalam bentuk grafik 
gambar 1. 

 

 
 
  

Gambar 1. Grafik ketuntasan hasil belajar siswa 
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Dari Gambar 1 menunjukkan sangat jelas bahwa terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari 
pemberian tes pada kegiatan awal selanjutnya tes pada tindakan siklus I hingga pelaksanaan tes pada 
tindakan siklus II. Sedangkan untuk nilai rata-rata siswa selama pelaksanaan berlangsung, ditampilakan 
pada gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2.  Grafik nilai rata-rata siswa 
 
Berdasarkan pada Gambra 2 menunjukkan rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan selama 

pemberian tes diberikan mulai dari tes awal hingga pelaksanaan tindakan siklus II. Hal ini menandakan 
bahwa penelitian tindakan kelas ini berhasil mencapai indikator kinerja yang diharapakan karena lebih 
dari 85% siswa memperoleh nilai diatas dari KKM yang ditetapkan di sekolah. Hasil yang diperoleh 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Inayatushufi (2020) yang mengungkapkan bahwa 
dengan menggunakan model kooperatif tipe scramble dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematis siswa. Sejalan dengan hal tersebut Fitriani (2013) menyatakan bahwa Pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Oleh karena itu, dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penelitian 
ini dihentikan sampai pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dangan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran matematika khususnya pada kompetensi dasar menghitung luas permukaan dan volume 
kubus dan balok siswa kelas VIIIB SMP Negeri 2 Latambaga. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata 
setelah tindakan siklus I meningkat dibandingkan dengan tes awal yakni dari 54,35 menjadi 65,96. 
Namun hal ini belum mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Selanjutnya nilai rata-rata siswa 
setelah tindakan siklus II meningkat dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa pada pelaksanaan 
tindakan siklus I yaitu 65,96 menjadi 77,23 dan telah memenuhi indikator kenerja yang telah 
ditetapkan yaitu lebih dari 85% siswa telah mendapat nilai minimal 68 yang merupakan KKM mata 
pelajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, disarankan 
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pada pembaca agar melakukan penelitian pengembangan terkait model pembelajaran CTL karena 
terbukti berdampak positif pada proses pembelajaran. 
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